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BAB IV 
 

KESIMPULAN 
 
 

 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa sumo 

merupakan seni bela diri tertua di negara Jepang yang pada awalnya sumo hanya 

sebuah tarian-tarian untuk menghormati dewa yang sudah memberikan hasil panen 

yang melimpah untuk petani-petani saat itu dan seiring bejalannya waktu sumo 

berubah menjadi sebuah permainan hingga berkembang menjadi olahraga yang sangat 

khas di Jepang. 
 

Sumo awalnya muncul pada zaman Yamato. Pada zaman ini sumo sudah 

menjadi ritual kepercayaan Shinto dan sumo mulai dijadikan turnamen jamuan pada 

zaman Heian dan menjadi permainan bagi kelas samurai. Namun setelah banyak 

samurai kehilangan tuan nya atau disebut ronin. Sumo menjadi salah satu permainan 

yang mengandung kekerasan sehingga pada zaman Edo yang dinamakan pertunjukan 

sumo jalanan yang disebut tsuji-zumo. Sehingga sumo dilarang tampil di depan publik. 

sumo melakukan berbagai macam ritual yang bertujuan untuk melancarkan 

jalannya pertarungan kedua pesumo. Ritual yang dilakukan pesumo bertujuan untuk 

menghilangkan ketidak beruntungan, menjauhkan pesumo dari cidera serius dan 

untuk menghormati para dewa. Ritual-ritual yang ada pada sumo adalah shiko, sonkyo, 

chiri-chozu, shiomaki, shikiri, tachiai, yagura-daiko, dohyo-iri, dohyo-iri yokozuna, 

yumitori-shiki, dan danpatsu-iri. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Universitas Darma Persada 



 

 

51 
 
 

  
Tingkatan pada sumo juga membedakan pakaian yang dikenakan dan 

penampilan pesumo, pendapatan yang diterima,dan perlakuan yang diterima dalam 

dunia sumo. Peringkat pesumo terdapat enam divisi serta sebelas tingkat, enam divisi 

itu adalah makuuchi, juryo, makushita, sandame, jonidan, jonokuchi. Dan makuuuchi 

terbagi lagi atas lima tingakatan yaitu yokozuna, ozeki, sekiwake, komusubi, 

maegashira. 
 

Perkembangan politik dan ekonomi Jepang ikut mempengaruhi perkembangan 

sumo. Kedatangan presiden Gerald Ford sebagai presiden Amerika untuk hubungan 

diplomatik saat itu membuka peluang untuk sumo bisa menarik minat masyarakat luar 

terhadap sumo. Dari situasi masing-masing zaman terlihat perubahan fungsi sumo 

yang pada awalnya berfungsi sebagai persembahan para dewa hingga menjadi  
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